
 

Reza Zulvikor, 2017 
PENGARUH MEDIA FLASH DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN KEWARGANEGARAAN SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

1. BUKU 

 

Achsin, A. (1986). Media Pendidikan dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Ujung 

Pandang: IKIP Ujung Pandang 

 

Arifin, Zainal. (2010). Penelitian Pendidikan Metodedan Paradigma Baru. 

Bandung: Remaja Rosdakarya 

 

Arikunto, S. (2002).  Prosedur  Penelitian  (Suatu  Pendekatan  Praktek).  Jakarta: 

PT. Rineka Cipta. 

_____, S., (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta :  PT 

Rinekan Cipta 

 

Arsyad, A. (2013). Media Pembelajara. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 

 

Arsyad, A. (2002). Multimedia Interaktif Untuk Pembelajaran Multimedia. 

Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 

 

Branson, M. S. (1999). Belajar Civic Education dari Amerika. Yogyakarta: LKIS  

 

Cholisin. (2003). PPKn Paradigma Baru dan Pengembangannya dalam KBK. 

Makalah Disampaikan pada Training of Trainer (ToT) Guru SLTP 

MataPelajaran PPKn, di Surakarta. 

 

Dagun, S. M. (2006). Kamus Besar Ilmu Pengetahuan. Jakarta: Lembaga 

Pengkajian Kebudayaan Nusantara (LPKN). 

 

Danial, E. (2009). Metode Penulisan Karya Ilmiah. Bandung: Laboratorium. 

Pendidikan Kewarganegaraan 

 

Dewey, John. (1910). How We Think. Boston: D.C Health Company 

 

Djamarah. & Zain. (1996). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta 

 

Heinich, R. dkk. (1982). Instructional Media and The New Technologies of 

Instruction. New York: John Wiley & Sons. 

 

Hidayatullah, Priyanto (dkk). (2011). Animasi Pendidikan Menggunakan FLASH, 

Membuat Presentasi Visualisasi Lebih Menarik. Bandung: Informatika 

Bandung. 

 



 
 

Reza Zulvikor, 2017 
PENGARUH MEDIA FLASH DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN KEWARGANEGARAAN SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Hikmat, Mahi M. 2011. Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 

Sastra. Bandung : Graha Ilmu 

 

Karwati, E. & Priansa, D. J. (2014). Manajemen Kelas Classroom Management. . 

Bandung: CV Alfabeta. 

 

Munir. (2015). Multimedia Konsep 7 Aplikasi dalam Pendidikan. Bandung: CV 

Alfabeta 

 

Nasution. 1992. Teknik Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosada 

 

Nurmalina, K. dan Syaifullah. (2008). Memahami Pendidikan Kewarganegaraan. 

Bandung : Laboratorium Pendidikan Kewarganegaraan. FPIPS. 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Riduwan. (2006). Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sadiman, A. S. et al. (2008).  Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

 

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:PT 

Rineka Cipta. 

 

Somantri, Nu’man. (1976). Metode Mengajar Civic. Jakarta: Erlangga 

 

Sudjana, D. (2001). Metode & Teknik Pembelajarana Partisipatif. Bandung: 

Falah Production 

 

Sugiyono. (2010). Metode Kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 

_____. (2012). Metode Penelitian kuantitaif kualitatif dan R&D. Bandung: CV 

Alfabeta. 

 

Sukardi. (2003). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 

 

Suparman & Zuhairi. (2006).  Pendayagunaan Teknologi. Jakarta: Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

Sutikno, M. S. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Propect 

 

Tukiran, Taniredja & Hidayati Mustafidah. (2012). Penelitian Kuantitatif. 

Bandung : Alfabeta. 
 

Warsita, Bambang, 2008. Teknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasinya. 

Jakarta : Rineka Cipta. 

 



 
 

Reza Zulvikor, 2017 
PENGARUH MEDIA FLASH DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN KEWARGANEGARAAN SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Webster. Merriam. (1983). Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary. Merriam 

Webster Inc. 

 

Wuryan, S. & Syaifullah. (2009). Ilmu Kewarganegaraan (civics). Bandung: 

Laboratorium Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

 

Winataputra, Udin S. (2001). Jatii Diri Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai 

Wahana Pendidikan Demokrasi. Disertasi pada program Pasca Sarjana 

UPI Bandung. 

 

 

2. Skripsi dan Karya ilmiah 

 

Adryan, Muhammad. (2013). Penggunaan Microsoft office Power Point Sebagai 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (skripsi). Departemen 

Pendidikan kewarganegaraan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung 

Kusnadi, Edi. (2010). Pemblejaran Kooperatif (cooperative learning) Tipe jigsaw 

dalam Meningkatkan Pengetahuan kewarganegaraan Siswa. Departemen 

Pendididkan Kewarganegaraan universitas Pendidikan Indonesia. Bandung 

 

Purwa, D. (2015). Penggunaan flute dasar berbasis flash pada pembelajaran 

music bagi siswa usia Sekolah Menengah Pertama. (skripsi). Departemen 

Pendidikan Musik, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 

 

Ramdhani, F. (2014). Pengaruh Berita Politik Koran Pikiran Rakyat Bagi 

Pemahaman Pengetahuan Kewarganegaraan (Civic Knowledge) 

Masyarakat. (skripsi). Departemen Pendidikan Kewarganegaraan, 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 

 

Rustiana, R. (2014). Efektifitas Penggunaan Model Sanksi Kredit Poin Terhadap 

Penguatan Civics Responsibility Siswa di SMA 1 Parongpong. (skripsi). 

Departemen Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Pendidikan 

Indonesia, Bandung. 

 

Winataputra, Udin S. (2001). Jati Diri Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai 

Wahana Pendidikan Demokrasi. Disertasi pada program Pasca Sarjana 

UPI Bandung 

 

 

3. Online 

 

Dani, H. (2014). Pembelajaran PKn untuk mengembangkan civic knowledge. 

[Online]. Diakses dari: 



 
 

Reza Zulvikor, 2017 
PENGARUH MEDIA FLASH DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN KEWARGANEGARAAN SISWA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

http://hamidani18.blogspot.co.id/2014/10/pembelajran-pkn-untuk-

mengembangkan.html  

 

Febriyadi, S. (2013). Pengertian Adobe Flash. [Online]. Diakses dari 

http/sonyfebriyadi.blogspot.com/2013/07/pengertian-adobe-flash-

5003.html. 

 

Firdaus, A. (2013). Taksonomi Bloom Ranah Afektif Kognitif.  [Online] Diakses 

dari http://firdausanisaa.blogspot.co.id/2013/12/taksonomi-bloom-ranah-

afektif-kognitif.html 

Hilman, I. (2014). Teori Pengalaman Kerucut Edgar Dele. [Online]. Diakses dari 

http://iyanhilman.blogspot.co.id/2014/12/teori-pengalaman-kerucut-edgar-

dele.html. 

 

Sumardi. (2011). Ranah Penilaian Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. [Online]. 

Diakses dari  http://sumardi28.blogspot.co.id/2011/01/ranah-penilaian-

kognitif-afektif-dan.html 

Wikipedia. (2016). Adobe Flash. [Online]. Diakses dari 

http://id.wikipedia.org/wiki/adobe_flash.html  

 

Zakiyuudin. (2013). Makalah macromedia Flash. [Online]. Diakses dari 

http://zakiyudin94.wordpress.com/2013/12/makalah-makro-media-flash/. 

 

Zanumahsa, Z. (2015).  Civic knowledge, civic disposition & confident. [online]. 

Diakses dari http://zakkazanumahsa.blogspot.co.id/2015/04/civic-

knowledge-cicic-disposition.html 

 

http://firdausanisaa.blogspot.co.id/2013/12/taksonomi-bloom-ranah-afektif-kognitif.html
http://firdausanisaa.blogspot.co.id/2013/12/taksonomi-bloom-ranah-afektif-kognitif.html
http://iyanhilman.blogspot.co.id/
http://sumardi28.blogspot.co.id/2011/01/ranah-penilaian-kognitif-afektif-dan.html
http://sumardi28.blogspot.co.id/2011/01/ranah-penilaian-kognitif-afektif-dan.html
http://id.wikipedia.org/wiki/adobe_flash.html
http://zakkazanumahsa.blogspot.co.id/2015/04/civic-knowledge-cicic-disposition.html
http://zakkazanumahsa.blogspot.co.id/2015/04/civic-knowledge-cicic-disposition.html

